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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

1. Status perkawinan pasangan non muslim yang masuk Islamnya secara 

bersamaan, maka pernikahan mereka tetap sah. Imam Malik 

berpendapat, ketika seorang suami masuk Islam terlebih dahulu baik 

qabla atau ba’da dukhul, maka perkawinannya putus dengan diberikan 

tenggang waktu yang sangat singkat. Adapun ketika istri yang masuk 

Islam terlebih dahulu dan keadaannya qabla dukhul maka status 

perkawinannya menjadi putus, tapi ketika keadaan istri ba’da dukhul 

maka status perkawinan mereka masih ditangguhkan sampai masa ‘iddah 

habis. 

2. Menurut Imam Syafi‟i ketika suami masuk Islam terlebih dahulu dan 

keadaannya qabla dukhul, maka status perkawinannya menjadi putus. 

Apabila keadaannya ba’da dukhul, maka perkawinannya ditangguhkan 

sampai habis masa ‘iddah. Apabila istri yang masuk Islam terlebih 

dahulu dan keadaannya qabla dukhul, maka status perkawinannya 

menjadi batal. Jika keadaanya ba’da dukhul, maka hukumnya ialah 

ditangguhkan sampai masa ‘iddah habis.  

3. Ketika pasangan non Muslim salah satunya masuk Islam dan keadaanya 

qabla aatupun ba’da dukhul maka menurut penulis pernikahan mereka 

menjadi batal karena faskh, alasan penulis dikarnakan salah satu faskh 

nikah adalah beda agama, baik salah satu pasangannya kafir majusy 

atauapun kafir nashrani maka perrnikahan mereka menjadi batal. 

Adapun status perkawinan non muslim yang salah satunya masuk Islam 

dalam keadaan setelah didukhul, maka status perkawinan mereka sama 

yaitu sama-sama faskh. Adapun ketika suami atau istri yang masuk Islam 

lebih dahulu baik setelah ataupun sebelum dukhul, pasangannya 

mengikuti masuk Islam setelah pasangan yang terlebih dahulu masuk 

Islam dan pasang yang baru mau masuk Islam ingin kembali kepada 

pasangannya sebelum masuk Islam, maka mereka harus mengadakan 

akad awal, dan nikah al-jadid, karna perrnikahan sebelumnya sudah 

faskh. 
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B. Saran-saran 

1. Bagi para ulama, tokoh masyarakat, dan pemuka agama lainnya, yang 

telah melakukan pengIslaman terhadap non muslim. hendaknya 

menjelaskan hukum tentang status perkawinan non muslim setelah Islam. 

Bahwasanya status perkawinan non muslim setelah masuk Islam jikalau 

masuk Islamnya ada jeda waktu maka statusnya menjadi batal. 

2. Untuk para Pegawai Pencatat Nikah, harus menjelaskan konsekuensi bagi 

pasangan non muslim yang kemudian salah satunya masuk Islam. 

Bahwasanya pernikahanya menjadi batal (faskh), meskipun pasangannya 

mengikuti masuk Islam tetap harus diadakan nikah baru (nikah al-jadid), 

bukan isbath nikah. 

3. Demi kehatia-hatian (ihthiyath), bagi para non muslim yang telah 

menikah, lalu mereka masuk Islam secara bersamaan, maupun salah 

satunya saja kemudian pasangan yang satunya mengikuti masuk Islam, 

dengan jangka waktu yang sangat singkat, ataupun masih dalam masa 

‘iddah. Hendaknya para non muslim tersebut melakukan penikahan yang 

baru (nikah al-jadid). 
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